Keanckaragaman Tumbuhan di Pekarangan Kampus Um
Kristen Indonesia (UKI) Cawang, Jakarta Timtﬂm e
Marina Silalahi’ Kamiaris:

'Program Studi Pendidikan Biclogi, FKIP Universitas Kristen Indonesia, ﬂm-.-mg. fﬂ]ﬂ.
marina bicuki@yahoo.com

Abstrak

Pekarangan merapakan salah satu lanskap yang kaya akan keanekaragaman hayati, termasuk
pekarangan kampus, Pekarangan kampus merupakan salah satu alternatif yang cocok sebagai
tempat konservasi tumbuhan secara ex-situ. Untuk mengungkapkan keanekaragaman tumbuhan
di pekarangan kampus maka telah Hilakukan penelitidn keanekaragaman tumbuhan di
pekarangan kampus Universitas Kristen Indonesia Cawang, Jakarta Timur pada April-Juli 2015.
Penclitian dilakukan eksplorasi ke seluruh pekarangan UKL Tumbuhan diamati terutama
tumbuhan berhabitus pohon, perdu, dan herba (tanaman hias). Tumbuhan yang ditemukan
dicatat nama lokalnya dan dibuat voucher spesimen. Voucher spesimen diidentifikasi dengan
menggunakan buku Flora of Java. Analisa data dilakukan secara deskrniptif dengan
menggunakan statistika deskripnf. Ditemukan sebanyak 99 spesies. 88 genus, dan 38 famih
tumbuhan pekarangan UK yang berfungsi sebagai peneduh, penghasil bunga, tanaman hias dan
sehagai biomdikator. Arecaceae dan Euphorbiaceae merupakan famili dengan jumlah spesies
terbanyak dengan jumlah masing-masing 11 dan 9 spesies secara beruratan. AMimuspos elengi L.
(tanjung), Rovstonea regia (Kunth) O.F.Cook (palem raja), Pelyalihia longifolla (globokan
tiang), Swietenia macrophyila King (mahoni), Alstonia scholaris (L) B. Br. (pulai) merupakan
tumbuhan berhabitus pohon yang banyak ditemukan di pekarangan LKL
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PENDAHULUAN

Berbagai shli menystakan bahwa penanaman tumbuehan di pekarangan fermasuk
pekarangan kampus merupakan salah satu wujud konservasi ex-sitn. Sclain untuk tujuan
konservasi, fumbuhan di kampus juga dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran bidang
Biologi (keanckaragaman hayati). Beberapa penelii telash memublikasikan tanaman di
lingkungan kampus antara lain: Wildhife Institute di India (Adhikan dkk. 2010), King Saud
University Campus di Riyadh (El-Juhany and Al-Harby 2013), Buca Faculty of Education
Campus (lzmir) (Ugulo dkk. 2012). Fokus penelitian bervariasi yaitu tumbuhan berman faat
obat oleh Adhikari, dkk. (2010) dan tanaman hias oleh Juhany and Al-Harby (2013). Jumlah
tumbuhan vang ditemukan di kampus bervariasi dan dipengaruhi oleh luas kampus, jemis
tumbuhan yang diteliti, managemen kampus. Tumbuhan yang ditemukan di lingkungan kampus
merupakan tumbuhan liar dan tumbahan budidaya (Adhikan, dkk. 2010). El-Juhany and Al-
Harby (2013) melaporkan bahwa schanyak 107 spesies dengan 94 penus dan 51 famili
ditemukan di King Saud University Campus di Riyadh,

Peningkatan urbanisasi dan pengaruh manusia terhadap lingkungan memngakibatkan
pengaruh negatif terhadap ckosistem alami, memdrunkan biodiversitas, membuat struktur
lingkungan lebih sederhana, dan produktivitas yang rendah (Baslar dkk 2009, Dogan dkk
2010). Hingga saai ini peneclitan mengensi keanckaragaman mmbuhan kampus jarang
dilakukan. Beberapa kampus di Indonesia telah meneliti keanckaragaman tumbuhan yang
terdapat di lingkungan sekitarnya Beberapa peneliti melaporkan bahwa lingkungan
kampus merupakan salah satu sarana untuk konservasi tumbuhan secara ex situ
sehingga kaya akan keanckaragaman tumbuhan (Tonmi, 2009, Nurhayati, 2009,
Sugvarto, 2014).

Universitas Kristen Indonesia merupakan salah satu universitas swasta yang berada kota
Jakarta Jakarta Timur. Universitas tersebut memiliki luas lebih dari 20 ha yang masih memiliki
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ruang terbuka hijan. Ruang terbuka hijau terdapat antar gedung, taman depan, taman belakang,
kawasan oleh raga maupun diantara perumahan dosen. Ruang terbuka hijau ditamami berbagi
jenis tumbuhan baik vang sengaja ditanam maupun yang tumbuh karena lingkungan yang
sesual. Sejak tshun 2000 UKL khususnya Fakultas Teknik mendeklarikan sebagai green
campus. Hal tersebut mengakibatkan ditigkatkannwya penghijavan di lingkungan kampus.
Berdasarlkan hal tersebut maka dilakukan penelitian keanekaragaman tumbuhan di kampus
UKL Penclitian ini difokuskan terhadap tumbuhan yang dimanfastkan schagai peneduh,
tanaman hias maupun tanaman bermanfaat lainnya. Penelitian ini bertujuan mengetahui
keanekaragaman dan fungsi tumbuhan di pekarangan UKL Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi salah sam database yang digunakan untuk pengembangan kampus UKI sebagi green
I:‘i]'ﬂ.l'P‘H!.T.

f]
METODOLOGE
Penelitian akan dilakukan pada bulan Mei-Juli 2015, di Kampus UKI Cawang, Jakarta
Timur. Penelitian dilakukan dengan eksplomasi tanaman yang terdapat di seluruh lingkungan
UKI khusunmya yang berhabitus pohon, perdu, dan herba yang berfungsi scbagai tanaman hias
atau indikator lingkungan. Tanaman yang ditemukan dicatat nama lokalnya kemudian dibuat
voucher spesimennya. ldentifikasi tumbuhan dilakukan dengan membandingkan voucher
spesieman dengan buku Flora of Jova. Analisa data dilakukan secara deskriptif dengan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keanekaragaman Spesies Tumbuhan Pekarangan UK

Tumbuhan pekarangan UKI telah didokumentasikan terdiri dari @9 spesies, 38 genos,
dan 38 famili. Tumbohan pekarangan UKI yang didokwmentasi merupakan semua jenis pohon
dan perdu, dan sebagian herba khususnya herba yang bermanfast sehapai tanaman hias,
indikator lingkungan, maupun manfast lainnya (bahan pangan atau obat). Jumlah spesies
terbanyak berasal dan famili Arecaceae, Euphorbiaceae, Liliaceae, dan Fabaceae (Gambar 1.).
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Gambar 1. Tumbuhan pekarangan UKI (famili dengan jumlah spesies terbanyak).

Arecaceae dikenal juga dengan nama palem-paleman ditemukan sebanyak 11 spesies
dengan 10 genus, Arecaceae yang ditemukan sebagian besar berfungsi sebagai tanaman hias
{Hyophorbe lagenicaulis, Prychosperma macarthurii, dan Rhapis excels), sebagai pembatas
jalan (Roysionea regia), dan penghasil bush (Cocos muciféva, Elaeis guineensis), Jenis palem
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lain vang ditemukan pinang (dreca catechu) dan kelapa sawit (Elaeis guineensis) masingy,
masing sebanyak 2 pohon. Kehadiran pinang di pekarangan UKL didugarbaken. unsur
kesengajaan, dan terletak sejajar dengan palem raja (Roystonea regia). Banyghoyi. Spesies
Arecaceae di pekarangan UKI] berhubungan dengan karakter palem yang cocok digunakan
schagai tanaman hias dan tidsk membutuhkan perwatan yang intensif. Bila dilihat dari jumlah
spesies Arecaceae jauh lebih sedikit (2364 spesies) (Dransfield dik. 2008), dibandingkan
dengan Asteraceae (20.000 spesies) (Congruist 1988), namun Arecaceae khususnya palem
sebagian besar terdistribusi di daerah tropis (Cox and Moore 2008). Famili dengan jumnlah
spesies terbanyak yang ditemukan dikampus berbeda dengan yaitu Rosaceae di King University
of (Ugulu dkk_ 2012), Fabaceae (Patel, 2012) di GGV campus Bilaspus India.

Sehanyak 9 spesies tumbuhan yang ditemukan di pekarangan UKI berasal dan famili
Euphorbiaceae. Beberapa jenis diantaranya kemini (dlewrites moluccana), Bischofio sp., bunga
teh-tehan (Acalypha siamensis), jarak pagar {Ricinus communis), singkong (Manihot urtilisima),
dan bunga zigzag (FPedilanthus thymaloides), Spesies dari Euphorbiacege ditandai dengan
keluarnya getsh dari batang tanaman bila terjadi luka Bunga teh-ichan dan bunga rigzag
merupakan jenis-jenis Fuphorbiaceae sangat mudah ditemukan karena dimanfsatkan sebagai
tanaman pagar. Hal yang berbeda terdapat pada kemiri, hanya ditemukan di taman belakang
(satu individu),

Liligceae yvang ditemukan di pekarangan UKI sebagian besar berfungsi sebagai tanaman
hias seperti bungan bakung (Hymenocallis lintoralis), hanjuang (Cordyitne cf. barthxii), bunga
lidah buaya (Aloe vera) dan dan bunga lidah mertua (Sansevieria trifusciaia). Pemilihan
Liliaceae sebagai tanaman hias karena memiliki struktur bunga atau daun yang indah, juga
memiliki organ pertahanan pada musim kemarsu seperti umbi (Hymenacallis dittoralis), daun
sukulen (Sansevieria trifasciate, Alpe vera), juga dapat dimanfaatkan sebagai bunga potong
(Cordyline cf. banksii). Hanjuang merupakan salah satu jenis digunakan sebagai bunga potong
pada saat acara seremonial di lingkungan UKL

Akasia (Acacia auriculiformi), trembesi (Albizia saman), flamboyan (Delonix regia),
daun kupu-kupu (Bawhinia purpurea), dan sengon (Paraserianthes falcaiaria) merupakan
beberapa spesies dari famili Fabaceae. Pemanfaatan spesies dari Fabaceae sebagai tanaman
pekarangan  berhubungan dengan kemampuannya mengikat nitrogen { Paraserianihes
faicataria), memiliki banyak daon dan muodah rontok sehingga dapat memyuburkan tanah
{Lencaena lencocephala), memiliki bunga yang indah (Bauhinia purpurea dan Delonix regia),
mampu mengikat logam berat (A/bizie saman). Pemanfatan trembesi  schagai  (anaman
penghijauan dicanangkan Presiden Susilo Bambang Yudoyono sejak tahun 2003,

Indonesia khususnya pulsu Spmatera dan Jawa merupakan pusat penycharan Moraceae,
sehingga dapat beradaptasi dengan baik pada berbagai lingkungan. Hal terscbut menyebabkan
beberapa beberapa spesies Moraceae mudah ditemukan di lingkungan UK khususnya tanaman
liar seperti awar-awar (Ficus sepiica), beringin (Ficus benjamina), dan Ficus calosa.  Saat
penelitian dilakukan anakan Ficus calosa hampir ditemukan di setiap lokasi dan banyak tumbuh
di dinding gedung (Gambar 3), scdangkan anakan awar-awar mudsh ditemukan tembok
selokan.

Jambu air (Eugenia polyantha), jambu biji (Psidium guajava), pucuk merah (Syzygium
oleana), dan daun salam (Eugenia polyantha) merupakan spesies yang berasal dan famil:
Myrtaceae. Semua tanaman tersebut dengan mudah ditemukan di lingkungan UKI kecuali daun
salam. Tanaman daun salam hanya ditemukan 2 pohon, satu pohon berada di taman belakang
dan sam pohon lagi berada di taman guess house. Secara ekonomi daun salam merupakan
tanaman yang dimanfaatkan sebagai bumbu masak karena daunya menghasilkan aroma khas.
Pada berbagai etnis daun salam dimanfaatkan sebagi obat sakit perut (Silalahi dikk. 2015), dan
obar hipertensi,
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Polyalthia longifolia atan globokan tiang merupakan jenis dari famili Anonaceae yang"%
abnyak ditemukan di lingkungan UKI, vang difungsikan sebagai peneduh. Hnbuhw
ditemukan di UKI memiliki dua karakter vaitu dengan tipe percabangan meny T
kanopi luas (taman depan) dan tipe percabangan merunduk kebawah sehingga membentuk
seperti kerucut (taman belakang). Globokan tiang merupakan tanaman figth demand
{menyvenangi cahaya) dan akan tumbuh serta berbunga dengan baik dilokasi yang mendapat
cahaya penuh. Hal terschut menunjukkan bahwa penting dilakukan pemilihan lokasi vang tepat
untuk mendapaikan periumbuhan tanaman vang optimal. Bush nona (Anona muricaia) dan
sirsak {Amnong sguomosa) merupakan jenis lain dan Anonaceae vang hanya difemukan di
kebun Biclogi. Kedua tansman tersebut dengan sengaja ditanam untuk meningkatkan
keanckaragaman tanaman di UKI khusunya kebun Biologi.

Sebanyak 3 spesies tanaman yang dikoleksi saat penelitian berasal dan Rubiaceae yaitu
jabon {(Amthocephalus macrophylfus), bunga soka (frora coccinea), dan mengkudu (Morinda
citrifiiia). Jabon merupakan singkatan dan jati bongsor. Pemberian nama terscbut diduga
berhubungan dengan struktur dsun dan jsbon yang mirip dengan daun jati, namun secara
taksomomi jabon berasal dari famili Rubioceae, sedangkan jati berasal dan famili Ferbenoceme.
Keberadann jabon di UKI diduga diperkenalkan dua tahun terakhir, hal tersebut terlihat dan
ukurannya vang masih kecil (tinggi sekitar 2 meter) dan hanya ditemukan di taman belakang (3
pohon) dan taman depan (3 pohonm). Jabon memiliki laju pertumbuban relatif cepat
dibandingkan tanaman penedub lainnya seperti mahoni maupun fanjung. Hal terscbut
mengakibatkan jabon menjadi pilihan tanaman peneduh akhir-akhir ini. Mengkudu dan bunga
soka sangat muda ditemuksn, namun fungsinya berbeda. Mengkedu merupakan tanaman
semibudidaya yang anakannya mudah ditemukan. Hal tersebut berhubungan denmgan buah
mengkudu yang menghasilkan banyaknya biji dan mudah disebarkan oleh hewsan.

Matoa, klengkeng, dan rambutan merupakan spesics vang berasal dan Sapindaceme.
Rambutan (Nephelium lappecewm) merupakan tanaman yang sangat mudah ditemukan hampir
di selurub wilayah Jakarta. Hal tersebut diduga berhubungan dengan Jakarta sebagai saluh satu
pusat keanckaragaman rambutan, bahkan rambutan oleh masyarakat lokal jakarta dijadikan
sebagai nama salah satu kelurahan (Kelurahan Kampung Rambutan) di deerah Jakarta Timur.
Matoa (Fuphoria longana) merupakan tanaman asli daerah Indonesia Timur (Képulauan
Ambon, dan Papua). Matoa ditanam di pekarangan UK sejak 3 tahun lalu oleh Program Smdi
Biologi dengan tujuan memperkenalkan tumbuhan asli Indonesia. Hal yang lebih rinc
dilakukan di Universitas Indonesia (UT). Tomi (2009) menvatakan bahwa pola penamaman
tumbuhan di hutan kota Ul didasarkan pada penyebarannya sehingga dibagi menjadi 3 area
utama yaitu tanaman Malesia Barat (Sumatera, Jawa, Kalimantan), Wallacea (Sulawesi,
Kepulauan Maluku), dan Malesia Tomur {Fapua).

'

Acanthaceae, Bignoniaceae, Combretaceae, Piperaceae, Sapotaceae, Solanaces,
Verbenacene, dan Zingineraceas masing-masing ditemukan sebanyak 2 spesies. Adiathaceas,
Apicceae, Aroceae, Asteroceae, Bromeliocese, Cupresacece, Cannaceae, Casuaridnioede,
Commenlinacea, Grelaceae, Lytraceae, Oleaceae, dan Selagimellaceae hanva memiliki satu
spesies. Beberapa spesies yvang ditemukan bermanfast sebagai bioindikator yaitu tanah lembab
{Hydrocotde jovanica, Selaginella sp.), dan lahan terganpgn (Ageratum conyzoides).

2. Manfaat Tumbuhan Pekarangan UKI

Bila dilihat dari manfaatnya tumbuhan vang vang ditemukan di pekarangan UKl antara
lain sebagai peneduh, penghasil buah, tanaman hias, maupun fungsi lainnya (bahan makanan)
{Lampiran 2). Bila dilihat dari jumlah spesies bahwa sebanyak 45 spesies tmbuhan yang
dikoleksi di pekarangan UKI merupakan tanaman hias, 24 spesies sebagai peneduh, 16 spesies
sebagai penghasil buah dan 14 spesies untuk fungsi lainnya (Gambar 4).
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Gambar 2. Diagram lingkaran yang manfaat tanaman yang terdapat pekarangan LIk1

Tumbuhan yang dijadikan sebagai tanaman hias memiliki karakter menarik pada
struktur daun {Sansevieria irifasciaia, Cordyline cof, banksii), atau bunga (Bougenvillea
spectabilis, Ixora coccimea). Selain faktor keindahan tanaman, faktor lain yang dipertimbangkan
dalam pemilihan tanaman hias antara lain ketahanan terbadap tekanan lingkungan seperii
kekeringan kambaoja (Plumeria rubra), lidsh mertua (Sansevieria trifasciana).

Tanaman hias juga dimanfaatkan sebagai lanaman pagar atay pembatas taman dengan
bagian lainnya. Tanaman yang dimanfaatkan scbagai pagar atau pembatas antara lain gendarusa
{Ruellia simpex), sepit udang (Heliconia psittiocorum), bunga soka (fxorg coccinea), bunga
zigzag (Pedilanihus iiifymaloides), dan tch-ichan (dcalypha siomensis). Tanaman hias yang
dijadikan sebagai pagar merupakan tanaman yang memiliki percabangan vang rapat dan tahan
terhadap pemangkasan, -

Awal penanaman tumbuhan peneduh di UKI sepertinya lebih diperuntukkan dalam
fungsi penedub. Secara umum jenis tumbuhan yang cocok digunakan schagai penedub adalah
jenis-jenis vang memiliki karakter pertumbuhan cepat, kanopi luas, dan daun lebar dan tidak
mudsah rontok. Faktor lain yvang juga diperhatikan adalah nilai estetika atau kemndahan yang
diberikan oleh jenis pohon,

Sehanyak 24 spesies khususnya berhabitus pohon di temukan di pekarangan UKL
Beberapa tanaman peneduh yang mendominasi pekarangan UKI antara lain: ketapang
(Terminalia catappa), globokan tiang (Polvaithia longifolia), mahoni (Swictenia macrophyila),
tanjung (Mimuspas elengi), pulai {Alsionia scholaris), dan bintaro (Cerbera odeliam).  Pulai

an tanama asli Indonesia yang tercatat dalam Cites [ red ¢ stau terancam punah.
Tanaman ini mulai muncul bunga secara serempak pada bulan April dan mekar pada awal Juni,
Pada saat bunga mekar hampir semua permukaan pohon ditmtupi dengan bunga dan
menghasilkan bau yang haram. Banyaknya bunga yang dihasikan akan mendatangkan serangga.
Setelah pembungaan dilanjutkan dihasilkan buah. Di lingkungan UKI terdapat sekitar 10 pohon
pulai, dengan ukuran diameter batang rata-rata > 50 cm, namun yang terawal dengan baik hamya
yang terdapat di lobbi perpustakaan, sedangkan di taman belakang mulai ditebang.

Beringin (Ficus benjamina) merupakan tanaman peneduh yang juga ditemukan di
pekarangan UKL, namun jumlshnya sangat terbatas, namon anakannya sangat mudah
ditemukan, Terdapat beberapa pohon beringin besar di taman depan, persisnya di sebelah kanan
kantor koperasi UK berdekatan dengan parkir. Posisi beringin dalam hal ini sepertinya kurang
tepat, karena beringin memiliki karakier daun dan buah kecil, banyak dan mudah rontok. Hal
tersebut mengakibatkan lahan disekitamya terlihat kotor. Dalam ekologi tumbuhan bahwa
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keberadaannya merupakan spesies kunci dalam kelangsungan suatu ekosistem (Indrawan dikk.
2007). Hal terscbut berhubungan dengan kenyatamn bahwa beringin berbunga dan berbuah
sepanjang wakiu schingga banyak dikunjugi oleh berbagai jenis serangga maupun burung yang
memenfaatkan beringin sebagi sumber makanan. Keberadaan hewan-hewan tersebut akan
metmbantu penyebaran berbagai beringin ke lingkungan sekitar maupun penyebaran tumbuhan
lainmya. Untuk menjaga kestabilan ekologi dan juga fungsi estetika beringin sebaiknya di tanam
di lahan kosong yang tidak berdekatan dengan lahan parkir atan jalan utama

Trembesi {Albizia saman), sengon (Paraserianthes falcataria), sawo kecik (Manilkam
kawki), dan matoa (Pometia pinnata) merupakan jenis peneduh yang diperkenalkan akhir-akhir
ini mulai diperkenalkan khususnya di pekaranganUKl seperti. Hal tersebut terlihat dari jumlah
tanaman tersebut relatif sedikit dengan diameter batang relatif kecil (<15 cm), dan hanya
ditemukan dipckarangan depan. Penanmman trembesi di kampus UKI diduga berhubungan
dengan program Presiden Indonesia tahun 2005 olch Susilo Bambang Yudoyano yang
menganjurkan trembesi sehagal tanaman penghijaun di Indonesia.

Schanyak 16 spesies tumbuhan yang ditemukan di pekarangan UKI merupakan
penghasil bush. Belimbing buah (Averrhoa carambola), mangga (Mangifera indica), yambu biji
(Psicisem guafava), dan jambu air (Syzigium aguewnt) merupakan tanaman penghasil buah yang
paling banyak ditemukan khususnya di taman Fakultas Teknik dan taman belakang Saat
dilakukan penelitian sebagian besar tanaman tersebut tidak berbuah atau berbuah, namun
bushnya tidak tumbuh dengan baik. Hal tersebut disebabkan tanaman buah yang ditemukan
merupakan tanaman budidaya, namun perawatan tidak dilakukan dengan baik, sehingga
fungsinya tidak maksimal. Selain tidak menghasilkan buah dengan baik tanaman tersebut juga
tidak fumbuh dengan baik.

Nangka (Artocarpus heterophyllus), keluwih {Ariocarpus camansi), melinjo {Cnetum
gnemon), dan jambu mete/monyet (Anacardium oceidentale) merupakan tanaman bbah yang
jumlah individunva terbatas hanya 1-2 pohon, dan cenderung diabaikan. Melingo (Cnefum
gremon) dan jambu mete {Anacardium occidentale) ditemukan di taman guest howse dan
kelihatannya telah beberapa kali mengalami penebangan. Bila dilihat dari diameter batangnya
keberadan penanaman pohon terscbut diduga telah lama (seumur dengan tanaman lain seperti
pulai). Melinjo merupakan tanaman asli daerah Jakarta yang melekat dengan budaya lokal
(Retawi). Melinjo merupakan komponen utama sayur asam (kuliner khas Betawi) dan
merupakan satu-satunya jenis Pinophyia ((ymmospermae) yang ditemukan di pekarangan UKL

EEEP-!IPULAN

Ditemnukan scbanyak %9 spesies. 88 genus, dan 38 famili tumbuhan pekarangan UKI yang
berfungsi sebagai peneduh, penghasil bunga, tanaman hiasn dan sebagai bicindikator.
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